BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan oleh penulis, di dapatkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Penyerahan arsip statis merupakan kegiatan yang wajib dilakukan oleh
lembaga negara, instansi pemerintah, organisasi kemasyarakatan, organisasi
politik, BUMN/ BUMD, lembaga pendidikan maupun perusahaan swasta
yang memperoleh anggaran dari negara ataupun bantuan luar negeri kepada
Lembaga Kearsipan sebagai suatu bentuk pertanggung jawaban nasional
dan wupaya pelestarian arsip bernilai guna nasional. Kewenangan
pelaksanaan penyerahan arsip statis berada di Unit Kearsipan. Dalam hal
ini, Unit Kearsipan Badan POM adalah Biro Umum. Pelaksanaan
penyerahan arsip statis yang dilakukan oleh Badan Pengawas Obat dan
Makanan dinilai telah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Beberapa tahapan penyerahan arsip statis yang dilakukan antara
lain :

a. Penyeleksian dan pembuatan daftar arsip usul serah;

b. Penilaian arsip terhadap arsip usul serah;

c. Pemberitahuan penyerahan arsip statis ke ANRI;
d. Verifikasi dan persetujuan Kepala ANRI;

e. Penetapan arsip yang akan diserahkan;

f. Pelaksanaan serah terima arsip statis.

Dalam kebijakan pengelolaan kearsipan di Lingkungan Badan POM
disampaikan bahwa penyerahan arsip statis dilakukan sekurang-kurangnya
1 (satu) kali dalam kurung waktu 5 (lima) tahun. Namun saat ini Biro Umum

selaku Unit Kearsipan I Badan POM menargetkan pelaksanaan penyerahan
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1 (satu) kali dalam setahun. Menurut data yang didapatkan, Badan POM
sudah melakukan penyerahan arsip sebanyak 5 (lima) kali dalam kurun
waktu 2019 —2023.
Pelaksanaan penyerahan arsip statis disertai dengan berita acara serah
terima arsip yang ditanda tangani oleh Kepala Badan POM dan Kepala
ANRI serta dilampirkan daftar arsip yang diserahkan. Selain itu dalam
proses penyerahan arsip statis tercipta beberapa arsip antara lain :

a. Surat keputusan tim penilai arsip statis;

b. Notulensi rapat tim penilai arsip statis;

c. Surat rekomendasi atau pertimbangan tim penilai arsip statis;

d. Surat persetujuan dari Kepala ANRI;

e. Surat keputusan Kepala Badan POM tentang penetapan arsip statis

yang diserahkan;
f. Berita acara serah terima arsip;

g. Daftar arsip statis yang diserahkan.

ANRI selaku Lembaga Kearsipan menyampaikan bahwa Badan POM
merupakan instansi yang tertib dan lengkap secara administrasi. Koordinasi
yang terjalin antara ANRI dengan Badan POM terjalin dengan baik. Selain
itu ANRI juga menilai progres penyerahan arsip statis yang dilakukan oleh
Badan POM terus meningkat dalam 3 (tiga) tahun terakhir.

Penyerahan arsip statis juga memiliki berbagai segi kemanfaatan seperti
terselamatkannya arsip yang memiliki nila guna kesejarahan secara
nasional, terselamatkannya rekaman kinerja organisasi, serta berkontribusi

secara informasi nasional dalam bidang pengawasan obat dan makanan.

. Dalam pelaksanaan penyerahan arsip statis yang dilakukan oleh Badan
POM, terdapat beberapa kendala pelaksanaan antara lain :

a. Deskripsi arsip pada daftar arsip usul serah yang kurang jelas;

b. Deskripsi arsip pada daftar arsip usul serah tidak sesuai dengan fisiknya;
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c. Pihak teknis pada Unit Pengolah sulit untuk menyerahkan arsip kepada
Biro Umum;

d. Beban kerja arsiparis penanggung jawab ANRI yang berlebih.

B. SARAN
Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan guna meningkatkan proses
implementasi penyerahan arsip statis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan antara lain :
1. Dibutuhkan kegiatan yang komprehensif untuk menyamakan persepsi
arsiparis di Unit Pengolah terkait penulisan daftar arsip. Hal ini dilakukan
agar daftar arsip dapat menggambarkan isi informasi arsip secara jelas dan

dapat meningkatkan waktu pada tahap penilaian arsip.

2. Dibutuhkan pendampingan secara intensif kepada tiap unit pengolah,
khususnya untuk tim teknis non arsiparis terkait arsip. Hal ini dilakukan
untuk dapat membuka wawasan dan perspektif tim teknis terkait dengan
arsip, sehingga saat ada permintaan untuk penyerahan arsip statis tidak ada

lagi penolakan.
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